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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Hasil dari penelitian tentang Pemetaan Potensi Sumberdaya Pesisir

Kelurahan Sukabumi, Kecamatan Mayangan, Kota Probolinggo dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1) Pemanfaatan ruang potensi di wilayah pesisir Kelurahan Sukabumi, Kecamatan
Mayangan, Kota Probolinggo teridiri dari (1) pemukiman 1,244 km?2 (51%); (2)
persawahan 0,569 kmz2 (23%); (3) tambak 0,378 km?2 (15%); (4) mangrove 0,142
km2 (6%); (5) industri 0,0475 kmz2 (2%); (6) dan ditambah dengan lahan kosong
(tempat pembuangan akhir (TPA), stadion dan alun-alun kota) 0,085 km? (3%).

2) Penggunaan lahan potensi di Kelurahan Sukabumi direncanakan dan diatur untuk
lebih banyak dimanfaatkan ke potensi pemukiman, karena faktor dari letak
geografis yang ada di pusat Kota Probolinggo dengan tingkat kepadatan
penduduk yang semakin tinggi akan membutuhkan lahan untuk pemukiman.

3) Wilayah pesisir Kelurahan Sukabumi di bagi 5 zonasi pemanfaatan potensi
menurut potensi yang ada. (1) zona pemukiman; (2) zona persawahan; (3) zona
tambak; (4) zona mangrove; (5) zona industri.

4) Rekomendasi zona potensi di Kelurahan Sukabumi di sesuaikan dengan
kebutuhan di masing-masing zona, untuk mendapatkan hasil perencanaan yang

sesuai dan tidak saling terjadi konflik pada pemanfaatan kawasan zona potensi.
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5.2 Saran
Hasil dari penelitian tentang Pemetaan Potensi Sumberdaya Pesisir
Kelurahan Sukabumi, Kecamatan Mayangan, Kota Probolinggo dapat disarankan
sebagai berikut :
1) Dalam pembuatan peta rencana zonasi mengikuti peraturan yang berlaku, agar
sesuai dan tidak merugikan dengan pemanfaatan potensi yang telah ada.
2) Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk menggunakan peta citra sebagai peta
dasar dalam penelitian, untuk mendapatkan hasil titik koordinat yang lebih valid.
3) Pembangunan kawasan pemukiman sebaiknya tidak memanfaatkan lahan sawah
yang produktif, untuk itu bagi peneliti selanjutnya dapat memetakan kawasan

potensi yang memperhatiakan ekosistem kawasan potensi yang lain.



